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The transformation of education in the digital era demands flexible learning
approaches aligned with technological advancements. One strategy considered
relevant is the integration of the Project Based Learning (PjBL) model with the use of
technological tools. This study aims to evaluate the effectiveness and patterns of
technology-based PjBL integration through a Systematic Literature Review (SLR)
approach combined with bibliometric analysis. Articles were collected from Google
Scholar over the past five years (2020-2025) and filtered down to 13 relevant
publications for further review. The findings indicate that the synergy between PjBL
and technology contributes positively to the learning process, particularly in enhancing
learning outcomes, motivation, active participation, creativity, and students' critical
thinking skills. The types of technology utilized include platforms such as Canva,
Flipbook, Wordwall, Quizizz, TikTok, Instagram, and YouTube. Bibliometric analysis
using VOSviewer software identified the dominant emergence of keywords such as
"technology,” "technology-based,” and "use of technology," reflecting a strong research
trend in this field. Based on these results, the integration of the Project Based Learning
model with technology can be positioned as an effective and relevant learning strategy
to address current educational challenges. This study provides a comprehensive
insight into the practice of integrating PjBL with technology and serves as a valuable
reference for designing more effective digital-based learning.
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Perubahan lanskap pendidikan di era digital menuntut pendekatan pembelajaran yang
fleksibel dan selaras dengan kemajuan teknologi. Salah satu strategi yang relevan
adalah penggabungan model Project Based Learning (PJBL) dengan pemanfaatan
perangkat teknologi. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi efektivitas serta
pola integrasi PJBL berbasis teknologi melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) yang dikombinasikan dengan bibliometrik. Artikel dikumpulkan dari
Google Scholar selama lima tahun terakhir (2020-2025), lalu disaring hingga diperoleh
13 publikasi yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa sinergi antara PJBL dan
teknologi memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran, khususnya dalam
peningkatan hasil belajar, motivasi, partisipasi aktif, kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis siswa. Jenis teknologi yang digunakan meliputi Canva, Flipbook,
Wordwall, Quizizz, TikTok, Instagram, dan YouTube. Analisis bibliometrik dengan
perangkat lunak VOSviewer mengidentifikasi kata kunci dominan seperti “teknologi,”
“berbasis teknologi,” dan “penggunaan teknologi,” yang mencerminkan arah kuat
perkembangan riset dalam bidang ini. Berdasarkan hasil tersebut, integrasi PJBL
dengan teknologi dapat diposisikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dan
relevan untuk menjawab tantangan pendidikan masa Kkini. Penelitian ini memberikan
wawasan komprehensif tentang praktik integrasi PjBL dengan teknologi dan menjadi
rujukan penting untuk perancangan pembelajaran berbasis digital yang lebih efektif.

I. PENDAHULUAN
pendidikan

Dunia

seiring dengan berubahnya cara belajar siswa.

terus mengalami  Saat ini, guru tidak lagi berperan sebagai pusat

transformasi seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta dinamika sosial
yang semakin kompleks. Perubahan tersebut
menuntut adanya penyesuaian dalam sistem
pendidikan, termasuk dalam hal kurikulum dan
strategi pembelajaran. Transformasi pembelaja-
ran ini menuntut adanya penyesuaian peran guru

informasi, melainkan sebagai fasilitator yang
mendampingi proses pembelajaran. Sebagai
fasilitator, guru bertugas memberikan pelayanan
dan menyediakan fasilitas serta sarana prasarana
yang mendukung kegiatan belajar. Selain itu,
guru juga dituntut untuk menguasai teknologi
dalam pembelajaran, baik dalam hal penggunaan
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perangkat maupun pemanfaatan platform digital
(Rahma Dania Purba et al, 2024).
Profesionalisme guru di masa kini mencakup
kemampuan untuk beradaptasi secara cepat
terhadap perkembangan teknologi, memahami
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
menunjang proses belajar, serta terampil dalam
menggunakan berbagai media digital guna
menciptakan pembelajaran yang menarik dan
interaktif.

Salah satu tantangan signifikan dalam
implementasi transformasi pembelajaran digital
adalah rendahnya kesiapan dan kepercayaan diri
guru dalam menggunakan teknologi dalam
proses mengajar. Laporan Global Education
Monitoring (GEM) Report UNESCO tahun 2023
mengungkapkan bahwa banyak guru di seluruh
dunia masih merasa belum siap dan kurang
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi
untuk mendukung pembelajaran (Unesco, 2023).
Di Indonesia, data terakhir dari Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (2019)
Menandakan bahwa hampir 60% guru non-TIK
masih belum memiliki kesiapan optimal dalam
mengaplikasikan teknologi secara efisien pada
proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran sangat bergan-
tung pada peran pendidik dalam membimbing
peserta didik agar mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman (Susilo, 2020). Pendidik
harus memahami karakter peserta didik dan
menyesuaikan metode pembelajaran sesuai era
digital dengan mengintegrasikan teknologi,
seperti perangkat dan aplikasi digital. Sejalan
dengan Suryanto et al, (2024), guru sebagai
fasilitator perlu menerapkan model pembela-
jaran berbasis teknologi untuk menciptakan
proses belajar yang lebih terarah, efektif, dan
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik masa
kini.

Teknologi berperan sebagai pendukung utama
dalam pembelajaran berbasis proyek dengan
menyediakan beragam perangkat dan platform
yang mendukung setiap fase pelaksanaan proyek
(Said, 2023). Dengan memanfaatkan teknologi,
seluruh  rangkaian kegiatan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan
dapat dijalankan secara lebih sistematis dan
adaptif. Oleh sebab itu, model pembelajaran
Project Based Learning sangat potensial untuk
diintegrasikan dengan teknologi, sehingga
keduanya saling melengkapi guna menciptakan
suasana belajar yang sesuai dengan dinamika era
digital. Implementasi teknologi dalam dunia
pendidikan tidak hanya terbatas pada perangkat
keras seperti komputer dan tablet, tetapi juga

mencakup perangkat lunak serta aplikasi yang
dirancang khusus untuk memperkaya proses
belajar agar lebih interaktif dan efektif (Judijanto
et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran
berbasis teknologi meliputi seluruh penggunaan
inovasi digital untuk membangun pengalaman
belajar yang optimal, baik dalam konteks kelas
tatap muka maupun pembelajaran jarak jauh.
Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai alat
dan platform digital yang dirancang guna
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
fitur interaktif kemudahan akses, serta
penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik
secara individual.

Berdasarkan wuraian sebelumnya, penulis
terdorong untuk melakukan kajian mengenai
“Integrasi Model Pembelajaran Project Based
Learning  dengan  Pendukung  Teknologi
Pembelajaran di Era Digital.” Penelitian ini
menitikberatkan pada penerapan model Project
Based Learning yang dikombinasikan dengan
pemanfaatan teknologi dalam ranah
pembelajaran digital, serta bagaimana sinergi
tersebut diuraikan dalam berbagai karya ilmiah.
Artikel ini bertujuan untuk menjawab tiga
pertanyaan utama terkait integrasi model PjBL
dengan teknologi, yaitu mengenai dampak
penerapan, bentuk teknologi yang digunakan,
serta efektivitas implementasinya. Metode
gabungan antara Systematic Literature Review
(SLR) dan bibliometrik menggunakan Vosviewer
dipilih untuk mendapatkan gambaran kompre-
hensif terkait tren riset, arah pengembangan
topik, serta pokok-pokok bahasan utama yang
menjadi perhatian para akademisi dalam bidang
ini. Dengan pendekatan tersebut, hasil kajian
diharapkan mampu memperkaya pemahaman
ilmiah mengenai integrasi model pembelajaran
dan teknologi secara sistematis dan berbasis
bukti dari literatur yang ada.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penyusunan
artikel ini menggabungkan Systematic Literature
Review (SLR) dengan pendekatan bibliometrik.
SLR merupakan suatu desain penelitian yang
dirancang untuk secara sistematis
mengumpulkan dan mengintegrasikan berbagai
hasil penelitian terdahulu guna menjawab
pertanyaan penelitian tertentu (Dhamayanti,
2022). Adapun tujuan pelaksanaan SLR meliputi
merangkum temuan penelitian sebelumnya,
mengidentifikasi  celah-celah  yang belum
terpenuhi antara studi terdahulu dan terkini,
menyusun laporan atau sintesis yang terstruktur,
serta membangun kerangka kerja penelitian yang
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kokoh. Dalam konteks kajian ini, SLR diterapkan
untuk mengeksplorasi integrasi model pembela-
jaran Project Based Learning yang didukung oleh
teknologi pembelajaran di era digital. Sebagai
pelengkap untuk memperkuat analisis serta
memberikan gambaran komprehensif mengenai
perkembangan publikasi terkait, pendekatan
bibliometrik juga turut diimplementasikan.
Metode bibliometrik digunakan sebagai alat
untuk mengevaluasi pola publikasi, frekuensi
kemunculan kata kunci, serta jejaring kolaborasi
antara penulis dan institusi melalui data
bibliografi yang diperoleh dari sumber seperti
Google Scholar (Zakiyyah et al., 2022). Analisis
ini memanfaatkan perangkat Vosviewer guna
menyajikan data kuantitatif yang menggambar-
kan sejauh mana topik tersebut telah diteliti,
sekaligus memfasilitasi pemilahan artikel-artikel
relevan secara objektif untuk dianalisis lebih
mendalam dalam rangka Systematic Literature
Review (SLR). Demi memastikan tinjauan
literatur yang terfokus dan terarah, peneliti
merumuskan Research Question (RQ) sebagai
landasan utama dalam proses seleksi dan analisis
sumber literatur. Penyusunan RQ bertujuan
untuk memperjelas batasan kajian, mengiden-
tifikasi data yang relevan, serta menyusun
sintesis temuan secara sistematis. Adapun
Research Question (RQ) dalam studi ini adalah:

Tabel 1. Research Question

Research Question

No Motivasi
Mengidentifikasi
berbagai bentuk

dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan teknologi

Project Based Learning

pada era digital.

Apa saja dampak dari
integrasi teknologi dalam
1 model pembelajaran Project
Based Learning pada era
digital?

Apa saja bentuk teknologi
pembelajaran yang
digunakan dalam penerapan
pembelajaran Project Based
Learning di lingkungan
pendidikan

Menelusuri kontribusi
jenis teknologi dalam
mendukung kegiatan
belajar dalam Project
Based learning.

Identifikasi efektifitas
integrasi model
pembelajaran Project

Apakah integrasi model
pembelajaran Project Based

3 Learning berbantuan Based Learning
teknologi di era digital berbantuan teknologi
sudah efektif? di era digital dalam

proses pembelajaran

Dalam proses seleksi artikel untuk penulisan
tinjauan pustaka, diperlukan adanya kriteria
inklusi dan eksklusi guna menentukan penelitian
utama yang relevan. Data yang diperoleh
berdasarkan kriteria tersebut kemudian menjadi
dasar bagi penulis dalam melakukan evaluasi
terhadap artikel-artikel terkait. Kriteria inklusi

dan eksklusi yang digunakan dalam tinjauan ini
dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Inclusion dan Exlusion

Kriteria Inclusion Kriteria Exlusion
Penelitian ini dilakukan dalam
bidang pendidikan menggunakan
temuan dari penelitian sebelumnya
yang terkait dengan topik

permasalahan. Penelitian ini

Publikasi yang
tidak lengkap atau

membahas dan membandingkan hanya
. mencantumkan
efektivitas penggunaan model . .
. . artikel saja.
pembelajaran project based
learning berbantuan teknologi
pembelajaran
Setelah ditentukan kriteria inklusi dan

eksklusi, langkah selanjutnya adalah melakukan
proses pemilihan artikel yang akan direview.
Pencarian awal dilakukan melalui Google Scholar,
dengan kriteria publikasi terbatas pada lima
tahun terakhir (2020-2025), sehingga diperoleh
125 artikel yang relevan dengan topik integrasi
model Project Based Learning dan teknologi
pembelajaran. Artikel-artikel tersebut kemudian
diseleksi melalui empat tahap, yaitu identifikasi,
screening, uji kelayakan, dan analisis kelayakan
isi. Setelah melalui proses penyaringan tersebut,
diperoleh 13 artikel akhir yang memenuhi
kriteria dan layak untuk ditelaah lebih lanjut
dalam kajian ini. Berikut bagan proses pemilihan
artikel:

0000

Gambar 1. Proses pemilihan artikel

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Dampak Integrasi model pembelajaran
Project Based Learning  berbantuan
teknologi pembelajaran pada era digital
Menggabungkan model pembelajaran
Project Based Learning dengan teknologi
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digital saat ini. Pesatnya kemajuan
teknologi menuntut dunia pendidikan
untuk bertransformasi, khususnya dalam
metode pembelajaran. Kombinasi PJBL dan
pemanfaatan teknologi menghadirkan
potensi besar bagi pendidik untuk meng-
optimalkan alat digital dalam merancang
aktivitas belajar yang selaras dengan
karakter generasi masa kini. Teknologi kini
tidak hanya berperan sebagai pelengkap,
melainkan telah menjadi komponen
integral dalam proses pembelajaran. Oleh
sebab itu, integrasi Project Based Learning
dengan teknologi bukanlah sekadar opsi,
melainkan suatu keharusan untuk meng-
hasilkan pembelajaran yang kontekstual,
relevan, dan mengikuti perkembangan
zaman. Sejalan dengan pendekatan kons-
truktivisme, integrasi ini memungkinkan
peserta  didik  untuk = membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar
yang bermakna, kolaboratif, dan berbasis
proyek (Rifky et al., 2024). Berdasarkan
kajian literatur, terdapat lima dampak
signifikan dari integrasi model Project
Based Learning berbasis teknologi di era
digital, yakni peningkatan hasil belajar,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
keaktifan peserta didik, serta motivasi
belajar.

Tabel 3. Dampak integrasi model
pembelajaran Project Based Learning
berbantuan teknologi pembelajaran pada
era digital

No Dampak Referensi
(Ahmad et al., 2025), (Nuraeni et
al, 2023), (Mahendra et al., 2023),

Hasil

Belajar (Rozal etal., 2021)
.. (Firdausia et al., 2024), (Samsiyati,
2 Motivasi 53y (Fajriani & Hidayat, 2025)
. (Rahayu et al,, 2024), (Yuliati et al,,
3 Keaktifan 2024)
. (Juwairia et al., 2022), (Triandro,
4 Kreativitas 2024)
Berpikir (Utami etal, 2024), (Arlinda et al,,
Kritis 2022)

Model pembelajaran berbasis proyek
yang dipadukan dengan teknologi mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan bermakna. Sinergi ini
berpotensi memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan prestasi
akademik peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan hasil riset yang dilakukan oleh
Ahmad et al., (2025), Nuraeni et al., (2023),
Mahendra et al., (2023), dan Rozal et al,,

(2021). Selain berdampak pada capaian
belajar, penerapan model Project Based
Learning juga terbukti mendorong
peningkatan motivasi belajar peserta didik,
sebagaimana didukung oleh berbagai
penelitian Firdausia et al, (2024),
Samsiyati (2023), serta Fajriani & Hidayat
(2025).

Penggabungan model Project Based
Learning yang didukung oleh teknologi
turut memberikan sumbangan signifikan
terhadap peningkatan partisipasi aktif
peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang ditemukan oleh Rahayu et
al,, (2024) dan Yuliati et al,, (2024). Selain
itu, penerapan model tersebut juga
berpengaruh positif terhadap kreativitas
siswa, yang berkembang seiring dengan
kebutuhan untuk menciptakan gagasan
orisinal serta menyajikan solusi inovatif
dalam bentuk yang menarik dan mudah
dipahami. Temuan serupa juga diperkuat
oleh studi yang dilakukan oleh Juwairia et
al, (2022) dan Triandro (2024). Di sisi lain,
integrasi model pembelajaran Project
Based Learning berbasis teknologi juga
mendukung kemampuan berpikir kritis,
terutama ketika siswa dihadapkan pada
situasi yang menuntut mereka untuk
menganalisis masalah, mengevaluasi data,
serta  mengambil  keputusan  tepat
berdasarkan  kajian informasi yang
tersedia. Pernyataan ini didukung oleh
hasil penelitian dari Utami et al, (2024)
dan Arlinda et al,, (2022).

. Teknologi pembelajaran yang digunakan

dalam penerapan pembelajaran Project
Based Learning pada era digital

Saat ini, teknologi dalam pembelajaran
tidak hanya terpaku pada penggunaan
perangkat fisik seperti komputer, layar
LCD, atau tablet saja, melainkan telah
meluas meliputi perangkat lunak, platform
digital, serta aplikasi khusus yang
dirancang guna mendukung proses belajar
mengajar. Transformasi ini mencerminkan
perubahan paradigma dalam bidang
pendidikan, di mana teknologi berperan
lebih dari sekadar alat bantu, menjadi
elemen krusial yang melekat dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Dalam penerapan
model Project Based Learning, integrasi
teknologi pembelajaran menjadi faktor
kunci untuk menciptakan lingkungan
belajar yang sesuai dengan tuntutan
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zaman. Oleh karenanya, kehadiran tekno-
logi pembelajaran bukanlah pelengkap
semata, melainkan bagian fundamental
dalam membangun pengalaman belajar
yang bermakna, relevan secara konteks,
dan responsif terhadap dinamika era
digital.

Tabel 4. Bentuk integrasi model
pembelajaran Project Based Learning
berbantuan teknologi pembelajaran pada
era digital

No Teknologi Referensi
Canva (Juwairia et al,, 2022), (Ahmad
1 etal,, 2025), (Utami et al,,

2024), (Rahayu et al,, 2024),
Flipbook  (Yuliati et al., 2024), (Firdausia

2 etal,, 2024), (Triandro, 2024)
3 Wordwall (Nuraeni et al., 2023)
4 Quizziz (Samsiyati, 2023)
5 Tiktok (Fajriani & Hidayat, 2025),
(Mahendra et al., 2023)
¢ Instagram (Arlinda etal, 2022)
Y
outube (Rozal et al, 2021)
yringt
- g .

Gambar 2. Jaringan kemunculan bersama
dari tema penelitian yang berasal dari
kata kunci penulis.

Analisis yang disajikan pada gambar di
atas didasarkan pada kata kunci yang
disusun oleh penulis sendiri, dengan
menggunakan teknik analisis kemunculan
bersama (co-occurrence) untuk mengiden-
tifikasi pola hubungan antar kata dalam
data. Teknik ini bertujuan untuk melihat
kata-kata yang sering muncul secara
bersamaan agar dapat menggambarkan
fokus utama dalam topik-topik yang
sedang banyak dibahas dalam penelitian.

Hasil visualisasi memperlihatkan bahwa
kata kunci “teknologi” muncul sebagai
node terbesar dan paling dominan, yang
menunjukkan bahwa istilah ini menjadi

pusat perhatian dalam jaringan penelitian
yang dianalisis. Kata “teknologi” memiliki
keterkaitan yang kuat dengan berbagai
istilah lain seperti “youtube,” “canva,”
“quizizz,” “wordwall,” “tiktok,” “flipbook”
dan “instagram,” yang merupakan beragam
platform digital yang umum digunakan
dalam pembelajaran berbasis teknologi.
Selain itu, terdapat juga istilah yang men-
dukung seperti “pemanfaatan teknologi,”
“penggunaan teknologi,” “berbasis
teknologi,” dan “perkembangan teknologi,”
yang menandakan bahwa pembahasan
tidak hanya terbatas pada alat atau media,
tetapi juga pada bagaimana teknologi
dimanfaatkan secara menyeluruh dalam
konteks pendidikan.

Secara keseluruhan, visualisasi ini
menampilkan bahwa studi terkini di
bidang teknologi pendidikan sangat terkait
dengan penggunaan berbagai platform
digital interaktif seperti Youtube, Canva,
Quizizz, Wordwall, Flipbook, dan TikTok.
Teknologi dijadikan sebagai alat utama
dalam menunjang proses pembelajaran.
Pendekatan tersebut tidak hanya mening-
katkan partisipasi siswa, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi pembelaja-
ran yang lebih personal dan berbasis
pengalaman nyata. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi digital diperkirakan akan terus
mengalami perkembangan dan menjadi
tren dominan dalam dunia pendidikan
masa kini.

. Efektifitas model pembelajaran Project

Based Learning berbantuan Teknologi
pembelajaran di era digital.

Telaah terhadap sejumlah penelitian
sebelumnya dilakukan untuk melihat
bagaimana efektivitas integrasi model
pembelajaran  Project Based Learning
berbantuan teknologi pembelajaran pada
era digital. Ringkasan hasil efektifitas dari
studi-studi tersebut disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 5. Efektivitas integrasi model
pembelajaran Project Based Learning
berbantuan teknologi pembelajaran pada
era digital

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id
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(Utami et al,, 2024) Efektif

(Rahayu etal., 2024)  Efektif

Flipbook (Yuliati etal, 2024),, Efektif
(Firdausia et al., .

2024) Efektif

(Triandro, 2024) Efektif

(Nuraeni et al,,

N

3 Wordwall 2023) Efektif

4 Quizziz (Samsiyati, 2023) Efektif
. (Fajriani & Hidayat, .

5  Tiktok 2025), Efektif
(Mahendra et al,, .

2023) Efektif

6 Instagram (Arlindaetal, 2022)  Efektif

~N

Youtube (Rozal etal, 2021) Efektif

Berdasarkan data yang tercantum pada
tabel sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggabungan model
pembelajaran Project Based Learning yang
didukung oleh teknologi pembelajaran
menunjukkan efektivitas yang signifikan,
terbukti dari validitas dan kelayakan yang
didukung oleh berbagai studi terdahulu.
Model pembelajaran ini tidak hanya layak
diimplementasikan oleh para pendidik
dalam proses pembelajaran, namun juga
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar, motivasi, partisi-
pasi aktif, kreativitas, serta kemampuan
berpikir  kritis siswa. Pemanfaatan
teknologi sebagai pendukung dalam model
Project Based Learning mampu
menginspirasi semangat belajar sekaligus
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih dinamis dan interaktif. Dengan
demikian, penggunaan model Project Based
Learning  yang  terintegrasi  dengan
teknologi pembelajaran sangat dianjurkan
sebagai pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan relevan di era digital masa
Kini.

B. Pembahasan

Implementasi Project Based Learning yang
didukung teknologi terbukti memberikan
pengaruh positif pada proses pembelajaran.
Berdasarkan kajian literatur dan penelitian
Ahmad et al., (2025), Nuraeni et al.,, (2023),
Mahendra et al, (2023), serta Rozal et al,
(2021), integrasi ini menciptakan suasana
belajar yang interaktif, meningkatkan
keterlibatan  siswa, dan  memperkuat
pemahaman materi. Selain meningkatkan
hasil belajar, model pembelajaran ini juga
berperan dalam meningkatkan motivasi
peserta didik, sebagaimana ditemukan oleh
Firdausia et al., (2024), Samsiyati (2023), dan
Fajriani & Hidayat (2025), melalui

keterlibatan langsung siswa dalam proyek
yang bermakna.

Penggabungan model pembelajaran Project
Based Learning dengan teknologi pembelaja-
ran memberikan dampak positif pada
berbagai dimensi proses belajar mengajar.
Berdasarkan kajian literatur, penerapan
Project Based Learning yang dipadukan
dengan teknologi terbukti mampu meningkat-
kan prestasi belajar siswa. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Ahmad et al. (2025),
Nuraeni et al. (2023), Mahendra et al. (2023),
dan Rozal et al. (2021) yang menyatakan
bahwa kombinasi Project Based Learning dan
teknologi menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif, meningkatkan partisi-
pasi aktif peserta didik, serta memperdalam
pemahaman materi. Oleh karena itu,
implementasi Project Based Learning berbasis
teknologi memiliki potensi untuk memberikan
pengaruh  positif secara komprehensif
terhadap pencapaian belajar peserta didik.
Selain itu, integrasi model pembelajaran ini
juga berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa,
sebagaimana didukung oleh temuan Firdausia
et al. (2024), Samsiyati (2023), serta Fajriani
dan Hidayat (2025), yang menegaskan bahwa
keterlibatan langsung siswa dalam pengerjaan
proyek yang relevan dan bermakna mampu
memacu semangat belajar mereka.

Selain berperan dalam meningkatkan
motivasi belajar, penerapan Project Based
Learning yang didukung oleh teknologi juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan keaktifan siswa. Studi yang
dilakukan oleh Rahayu et al. (2024) dan
Yuliati et al. (2024) mengungkapkan bahwa
penggunaan model pembelajaran ini mampu
memicu keterlibatan aktif peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.
Keaktifan tersebut tercermin dari partisipasi
mereka dalam setiap fase pelaksanaan proyek,
mulai dari diskusi kelompok, pengumpulan
data, hingga penyajian hasil karya. Selain itu,
integrasi Project Based Learning berbasis
teknologi juga memberikan dampak positif
pada perkembangan kreativitas siswa.
Temuan dari Juwairia et al. (2022) dan
Triandro (2024) menegaskan bahwa metode
ini memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi
beragam pendekatan dalam menyelesaikan
proyek, merancang produk pembelajaran
yang inovatif, serta mengekspresikan ide-ide
mereka secara variatif dan tidak konven-
sional. Kebebasan dalam merancang serta
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menyampaikan hasil karya ini mendorong
peserta didik untuk mengembangkan pola
pikir yang lebih fleksibel dan imajinatif.
Selanjutnya, penerapan Project Based
Learning dengan bantuan teknologi juga
berperan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa. Penelitian Utami et al.
(2024) dan Arlinda et al. (2022) menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran ini, siswa
tidak sekadar menerima informasi secara
pasif, melainkan dituntut untuk menginteg-
rasikan berbagai sumber, mempertimbangkan
alternatif solusi, dan mengembangkan proyek
secara logis. Aktivitas ini melatih mereka agar
dapat berpikir lebih mendalam, terstruktur,
serta objektif dalam menghadapi per-
masalahan yang diangkat dalam proyek
pembelajaran.

Teknologi dalam ranah pembelajaran
berperan lebih dari sekadar alat pendukung;
ia menjadi media yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
interaktif, sehingga memacu siswa untuk
berperan aktif serta menunjukkan antusiasme
tinggi selama proses pembelajaran. Aspek
motivasi, Kketerlibatan, kreativitas, serta
kemampuan berpikir kritis siswa semakin
berkembang. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis proyek yang
mengintegrasikan teknologi digital tidak
hanya memperkaya pengalaman interaktif,
tetapi juga menciptakan suasana belajar yang
kontekstual dan penuh tantangan. Dalam hal
ini, teknologi berfungsi sebagai pendukung
bagi guru dalam menjalankan perannya
sebagai fasilitator, yang memungkinkan siswa
untuk terlibat secara mandiri dan aktif.

Learning mencakup berbagai platform,
mulai dari aplikasi presentasi seperti Canva,
Wordwall, Flipbook, hingga media sosial
seperti Quizziz, TikTok, Instagram, dan
Youtube. Variasi ini mencerminkan fleksibi-
litas guru dalam menyesuaikan pemilihan
teknologi dengan karakteristik peserta didik
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Integrasi teknologi tersebut menjadikan
proses pembelajaran lebih dinamis, adaptif,
dan mudah diakses oleh siswa. Selain itu,
kemunculan istilah-istilah seperti "teknologi",
"pemanfaatan teknologi”, dan "berbasis
teknologi" dalam analisis bibliometrik
menggunakan Vosviewer menandakan bahwa
riset di bidang ini tetap berkembang pesat,
dengan fokus utama pada optimalisasi proses
pembelajaran melalui pendekatan teknologi
pendidikan.

IV.

Dalam aspek efektivitas, mayoritas studi
yang  dianalisis dalam tinjauan ini
mengindikasikan bahwa penerapan teknologi
dalam model Project Based Learning berjalan
secara optimal dan menghasilkan dampak
yang signifikan. Konsistensi temuan dari
berbagai sumber penelitian memperkuat
kesimpulan bahwa pendekatan tersebut
efektif sebagai metode pembelajaran di era
digital saat ini. Walaupun terdapat variasi
dalam jenis teknologi yang digunakan serta
latar belakang konteks penelitian, keseluru-
han bukti mengarah pada pemahaman bahwa
penggabungan Project Based Learning dengan
teknologi merupakan strategi pembelajaran
yang valid dan dapat dipercaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena
itu, model pembelajaran ini memiliki potensi
besar untuk dikembangkan secara lebih luas
dalam praktik pendidikan, terutama dalam
menjawab tantangan yang muncul di masa
transformasi digital.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Temuan  penelitian = mengindikasikan
bahwa penerapan model pembelajaran Project
Based Learning yang didukung teknologi di
era digital memberikan pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas proses belajar
mengajar. Pengaruh  tersebut meliputi
peningkatan prestasi akademik, motivasi,
partisipasi aktif, kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis siswa. Beragam platform
teknologi seperti Canva, Flipbook, Wordwall,
Quizizz, TikTok, Instagram, dan Youtube
terbukti ampuh  dalam  memperkuat
pelaksanaan Project Based Learning. Data
bibliometrik yang dianalisis menggunakan
Vosviewer juga mengonfirmasi hasil tersebut
dengan menampilkan dominasi istilah
teknologi pembelajaran yang sering muncul
dalam literatur ilmiah. Integrasi PJBL dengan
teknologi mendukung teori belajar aktif
berbasis proyek dan prinsip student-centered
learning. Oleh karena itu, perpaduan antara
Project Based Learning dan pemanfaatan
teknologi dapat dijadikan rekomendasi
strategi pembelajaran inovatif yang relevan
dalam menjawab tantangan pendidikan di
zaman digital.
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B. Saran
1. Saran Praktis (untuk guru/pengambil

kebijakan):

Pelatihan dan pendampingan berkelan-
jutan bagi tenaga pengajar menjadi hal
esensial untuk memastikan pemanfaatan
teknologi dalam model Project Based
Learning (PJBL) dapat diterapkan secara
optimal. Pemilihan teknologi pembelajaran
juga perlu mempertimbangkan
karakteristik peserta didik dan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran agar dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar.

. Saran  Akademik (untuk penelitian
lanjutan)

Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengkaji efektivitas integrasi PJBL dengan
teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI),
pemanfaatan learning analytics, atau media
interaktif berbasis augmented reality.
Eksperimen komparatif antar jenis
teknologi atau lintas jenjang pendidikan
juga dapat memberikan kontribusi teoretis
dan praktis dalam pengembangan model
pembelajaran digital yang adaptif dan
berbasis bukti.
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